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1.1 Simpulan  
Berdasarkan  hasil  penelitian  dan  pembahasan  pada  Bab  IV, yang  telah  dilakukan,  dapat  disimpulkan  bahwa  :
1. Modul  ajar  berdiferensiasi   yang  dikembangkan  secara  sistematis  dan  kontekstual  selama  lima  pertemuan  mampu  meningkatkan  kemampuan  berbahasa  anank  ADHD di kelas IV SDN 04 Rantau  Utara.
pengembangan  modul  ajar  berdiferensiasi  dalam  pembelajaran  Bahasa  Indonesia  memberikan  dampak  positif  bagi  siswa  ADHD di  SDN  04  Rantau  Utara  Labuhanbatu.  Modul  ini  dirancang  untuk  mengakomodasi  berbagai  karakteristik  belajar  siswa  dengan  memperhatikan  aspek  konten, proses,  dan  produk  pembelajaran.  Hasil   implementasi  menunjukkan  bahwa  siswa  ADHD  menjadi  lebih  fokus,  termotivasi, dan  mengalami  peningkatan  dalam  keterampilan  membaca  dan  memahami  teks.
2. Strategi  Diferensiasi  konten, proses, produk,  dan lingkungan  yang  diterapkan   dalam  modul  sangat   membantu  siswa  ADHD  untuk  lebih  fokus,  memahami  isi  cerita,  serta  mengekspresikan  ide  secara  lisan  dan  tertulis.
3. Implementasi  modul  menunjukkan   peningkatan  partisipasi,  pemahaman isi  cerita,  dan  kemampuan  menulis  kalimat  sederhana  pada  siswa  ADHD, yang  sebelumnya  mengalami  kesulitan  dalam  mengikuti  pelajaran   Bahasa  Indonesia  secara  konvensional.
4. Proses  pembelajaran  yang  mengedepankan  visualisasi, bimbingan  individual,  dan  lingkungan  yang  ramah  kebutuhan  khusus  terbukti   efektif  mendorong  keterlibatan  aktif  siswa  ADHD  hingga  akhir  pembelajaran.
5. Modul   ajar  ini  dapat  menjadi  salah  satu  solusi  alternatif  pembelajaran  inklusif   yang  responsif  terhadap  keberagaman  siswa  di sekolah  dasar, khususnya  dalam  pelajaran   Bahasa  indonesia.
Modul  ajar  berdiferensiasi  berbasisi cerita  gambar  mampu   meningkatkan  fokus, keterlibatan, dan  hasil  tugas  siswa  ADHD  di kelas IV SDN  04 Rantau Utara. Modul  ini  efektif  di terapkan  karena  menyesuaikan   gaya  belajar  dan  kebutuhan  khusus  siswa  dengan  strategi  visual, aktivitas motorik, dan  intruksi  bertahap.
Pendekatan  multimodal  dalam  modul,  yang  menggabungkan  visual,  auditori,  dan  kinestetik,  terbukti  efektif  dalam  membantu  siswa  ADHD  memahami  materi  pelejaran  dengan  lebih  baik.  Selain  itu,  strategi  pembelajaran  berbasis  permainan  bahasa,  kartu  huruf  bergambar,  dan  aktivitas  interaktif  mampu  mengurangi  tingkat  distraksi  dan  meningkatkan  partisipasi  aktif  siswa  dalam  proses  belajar.
Meskipun  demikian,  penelitian  ini  juga  mengungkapkan  beberapa  tantangan  dalam  implementasi  modul  ajar  berdiferensiasi  guru  masih  menghadapi  kendala  dalam  menyesuaikan  strategi  pembelajaran  dengan  kebutuhan  individu  siswa,  terutama  dalam  pengelola  kelas  yang  heterogen.  Selain  itu,  diperlukan  pelatihan  lebih  lanjut  bagi  guru  agar  dapat  menerapkan  metode  pembelajaran  berdiferensiasi  secara  lebih  efektif  dan  sisematis.
Dengan  adanya  modul  ajar  ini,  diharapkan  sekolah  dapat  meningkatkan  kualitas  pendidikan  inklusif  bagi  anak  ADHD,  sehingga  mereka  dapat  memperolah  pengalaman  belajar  yang  lebih  optimal.  Penelitian  ini  juga  menekankan  pentingnya  kolaborasi  antara   guru,  orang  tua,,  dan  pihak  sekolah  dalam  mendukung  perkembangan  akademik  dan  sosial  siswa  ADHD  melalui  pendekatan  pembelajaran  yang  lebih  fleksibel  dan  responsif  terhadap  kebutuhan  siswa.

1.2 Saran
Untuk  tindak  lanjut  dari  hasil  penelitian   ini  penulis  memeberikan  beberapa  saran  berikut :
A. Untuk  guru
1. Diharapkan  dapat  menerapkan  dan  Mengembangkan  pendekatan  dan   keterampilan   dalam  pembelajaran  bahasa Indonesia,  khusus  bagi  siswa  dengan  kebutuhan  khusus seperti  ADHDmenerapkan  strategi  pemebelajaran  berdiferensiasi  melalui  pelatihan  dan  workshop
· Disarankan  untuk  menggunakan  media  visual,  permainan  edukatif  serta  penguatan  verbal   yang  konsisten  agar  anak  ADHD  tetap  fokus   dan  termotivasi.
2. Menggunakan  pendekatan  yang  lebih  fleksibel  dalam  mengelola  kelas  inklusif  dengan  menyesuaikan  metode  pembelajaran  berdasarkan  karakteristik  individu  siswa  ADHD.
3. Penelitian  selanjutnya  dapat  mengembangkan  modul  ini  untuk  mata  pelajaran  lain  atau  jenjang  lebih  tinggi.
B. Untuk Sekolah
1. Menyediakan  sumber  daya  dan  fasilitas  yang  mendukung  penerapan  yang  mendukung  penerapan  modul  ajar  berdiferensiasi,  seperti  media  pemebelajaran  interaktif  dan  ruang  belajar  yang  kondusif.
2. Mengadakan  pelatihan  rutin  bagi  guru  untuk  meningkatkan  pemahaman  mereka  tentang  kebutuhan  siswa  berkebutuhan  khusus,  terutama  ADHD.
C. Untuk  peneliti selanjutnya
1. Melakukan  pengembangan  lebih  lanjut  terhadap  modul  ajar  berdiferensiasi  dengan  menambahkan  strategi  teknologi  digital  untuk  meningkatkan  efektivitas  pembelajaran.
2. Dapat  mengembangkan  Modul  serupa  untuk  mata  pelajaran  lain jenjang  yang  berbeda.
3. Penelitian  lanjutan  dapat   menggunakan  instrumen   kuantitatif  untuk  mengukur  peningkatan   kuantitatif  hasil  belajar  secara  statistik.
4. Mengkaji  dampak  penerapan  modul  ajar  ini  dalam  jangka  panjang  untuk  melihat  perkembangan  akademik  dan  sosial  siswa  ADHD
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